
 
 
 
 

 

 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 20 No 5 Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359   
 

 
PENGARUH MOTIVASI DAN PENGAWASAN KERJA TERHADAP  

KINERJA KARYAWAN PADA PT LOTTE MART INDONESIA  

CABANG PASAR REBO DI JAKARTA TIMUR 

 

Berkat Bestari Waruwu 1, Eti Ariyanti2 

Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Pamulang 

Email : - waruwuberkatbestari@gmail.com1, dosen02302@unpam.ac.id2 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi 

dan pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan Pada PT Lotte 

Mart Indonesia Cabang Pasar Rebo di Jakarta Timur. Dengan 

pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

diisi oleh karyawan sebanyak 62 karyawan dan dianalisis 

menggunakan regresi sederhana serta regresi linier berganda. 

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa 

motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan thitung (10,787) > ttabel (2,001) dan nilai 

signifikansi 0,001 (< 0,05), berkontribusi sebesar 52,6%. 

Pengawasan kerja memberikan pengaruh lebih dominan dengan 

thitung (8,176) > ttabel (2,011) dan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05), 

menyumbang 66%. Secara simultan, uji F menunjukkan bahwa 

motivasi dan pengawasan kerja secara bersama-sama memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan Fhitung 

(90,422) > Ftabel (3,15) dan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05), 

menjelaskan 75,4% variasi kinerja karyawan (R²= 0,754). Hasil ini 

menegaskan pentingnya peningkatan motivasi kerja dan 

pengawasan kerja sebagai strategi untuk mendukung kinerja 

karyawan secara berkelanjutan dan mencapai tujuan organisasi. 

Kata Kunci: Motivasi, Pengawasan, Kinerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of motivation and work 

supervision on employee performance at PT Lotte Mart Indonesia Cabang 

Pasar Rebo di Jakarta Timur. With a quantitative approach, a population 

62 as well as the sample data is collected through questionnaires filled out 

by employees and analyzed using simple regression as well as multiple 

linear regression. Partial hypothesis testing (t-test) showed that work 

motivation had a significant influence on employee performance with ttest 

(10.787) > ttable (2.001) and significance value 0.001 (< 0.05), 

contributing 52.6%. Work supervision had a more dominant influence 

with ttest (8.176) > ttable (2.011) and significance value 0.001 (< 0.05), 

accounting for 66%. Simultaneously, the F test showed that motivation 
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and work supervision together had a significant influence on employee 

performance, with Ftest (90.422) > Ftable (3.15) and a significance value 

of 0.001 (< 0.05), explaining 75.4% of the variation in employee 

performance (R² = 0.754). These results confirm the importance of 

increasing work motivation and work supervision as a strategy to support 

employee performance in a sustainable manner and achieve 

organizational goals. 

Keywords: Motivation, Supervision, Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia, yang kerap disebut sebagai human resource, merujuk pada energi, 

tenaga, maupun kemampuan yang dimiliki oleh individu. Istilah ini mencakup kekuatan, 

keterampilan, serta potensi yang dapat digunakan dalam berbagai aktivitas kerja. Dalam 

menghadapi perkembangan teknologi dan dinamika global yang semakin kompleks, setiap 

individu dituntut untuk terus mengembangkan kompetensinya agar tetap relevan dengan 

tuntutan perubahan yang terjadi (Solikhin, 2018). 

Salah satu bentuk pengembangan sumber daya manusia dalam menghadapi perubahan 

ke arah yang lebih baik adalah dengan memberikan motivasi kepada karyawan. Motivasi 

merupakan suatu dorongan atau kekuatan yang mampu membangkitkan semangat kerja 

seseorang, sehingga individu tersebut bersedia bekerja sama dan berkontribusi secara optimal 

dalam rangka mencapai kepuasan kerja (Hasibuan, 2017:143). Ketika seseorang memiliki 

motivasi yang tinggi, ia akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mewujudkan apa yang 

diinginkannya. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan perlu menerapkan berbagai 

strategi agar tenaga kerja mau melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien demi mencapai 

target yang ditetapkan. 

Produktivitas kerja tidak hanya diukur melalui rasio antara input dan output barang atau 

jasa, namun juga mencakup sikap dan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari yang 

memberi manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pemberian motivasi kepada 

karyawan guna mendorong peningkatan produktivitas kerja dalam mencapai tujuan organisasi. 

Guna merealisasikan tujuan tersebut, perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang 

kompeten dan memiliki tingkat produktivitas kerja yang tinggi. Dalam proses pencapaian 

tujuan, perusahaan juga memerlukan dukungan sumber daya lainnya seperti modal dan 

teknologi. Oleh sebab itu, perencanaan yang matang dalam mengalokasikan berbagai sumber 

daya pada setiap aktivitas perusahaan menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan. 

PT Lotte Mart Indonesia Cabang Pasar Rebo yang berlokasi di Jakarta Timur merupakan 

bagian dari perusahaan ritel ternama asal Korea Selatan, yakni LOTTE Grosir dan LOTTE Mart, 

yang keduanya merupakan bagian dari kelompok usaha LOTTE GROUP. Perusahaan ini 

menjadi pelopor perusahaan Korea pertama yang memasuki pasar industri grosir dan ritel di 

Indonesia. Lotte menempatkan komitmen sebagai faktor utama dalam menjalin hubungan kerja 

sama yang profesional dan bertanggung jawab. LOTTE Grosir dan LOTTE Mart Hypermarket 

bertekad untuk menjadi pelopor dalam menyediakan kebutuhan usaha bagi pelanggan 

profesional serta memberikan kenyamanan dalam berbelanja. LOTTE Grosir hadir untuk 
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memenuhi kebutuhan mitra usaha dengan menyediakan produk berkualitas dan harga yang 

kompetitif, sehingga dapat membantu, melayani, dan mengembangkan usaha kecil dan 

menengah di Indonesia. 

Berbagai faktor memengaruhi kinerja karyawan, salah satunya adalah motivasi yang 

berperan dalam meningkatkan hasil kerja. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai permasalahan motivasi kerja di PT Lotte Mart Indonesia Cabang Pasar 

Rebo, Jakarta Timur, perlu dilakukan penelitian lanjutan yang membahas faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan. Motivasi yang diberikan secara tepat dapat meningkatkan 

semangat dan keinginan karyawan untuk bekerja secara lebih maksimal. 

Menurut Darojat dalam Hermawati (2015), motivasi kerja merupakan suatu proses 

psikologis yang melibatkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, dan pengambilan 

keputusan individu. Motivasi ini dapat bersumber dari dalam diri individu itu sendiri, yang 

disebut faktor intrinsik, maupun dari luar diri individu, yang disebut faktor ekstrinsik. Faktor 

intrinsik mencakup aspek-aspek seperti kepribadian, sikap individu, pengalaman kerja, latar 

belakang pendidikan, serta harapan dan cita-cita yang berfokus pada pencapaian tujuan di masa 

mendatang. 

Menurut Siagian (2019:277), pengawasan merupakan proses pengamatan terhadap 

pelaksanaan kegiatan guna memastikan bahwa semua aktivitas berjalan sesuai dengan rencana 

yang telah ditentukan. Sedangkan Handoko (2018:84) mengartikan pengawasan sebagai suatu 

kegiatan yang membandingkan hasil pelaksanaan dengan standar atau rencana yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengawasan 

adalah bagian dari fungsi manajerial yang bertujuan untuk menjamin tercapainya rencana dan 

melakukan tindakan perbaikan apabila ditemukan penyimpangan. Pelaksanaan pengawasan 

melekat diharapkan dapat mengurangi kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaan tugas 

baik pada karyawan maupun aparatur pemerintah secara keseluruhan. 

 

LANDASAN TEORI 

Organisasi adalah suatu unit sosial yang dihasilkan dari kemunculan sekelompok 

individu, dan interaksi antar individu. Model struktural tercipta, menciptakan cara bagi setiap 

anggota untuk melaksanakan pekerjaan dan aktivitasnya masing-masing, menjadi satu kesatuan 

dengan tujuan tertentu (Zikri dkk 2023:1). 

Menurut Siagian (2021:5), organisasi adalah suatu bentuk persekutuan antara dua orang 

atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal ikatan dalam rangka pencapaian tujuan yang 

telah ditentukan dan dalam ikatan itu terdapat seorang atau sekelompok orang yang disebut 

bawahan. Arti umum, organisasi adalah suatu wadah untuk sekelompok orang yang bekerja 

sama secara rasional serta sistematis yang terpimpin atau dikendalikan untuk mencapai tujuan 

tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di dalamnya. 

Menurut Tanjung dkk (2022:1) Organisasi merupakan sekumpulan manusia yang 

melakukan suatu bentuk kerja sama dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan 

sebelumnya. Organisasi juga sebagai wadah atau tempat kerja sama, dimana motor 

penggeraknya adalah manusia. Kebutuhan masyarakat yang semakin beragam dan kompleks 

membawa konsekuensi pada organisasi untuk bekerja keras mengerahkan segala strategi, 
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metode, teknik dan segala upaya lain agar kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi secara 

memuaskan. 

Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakan diri karyawan yang terarah 

atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan 

positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai 

motivasi kerja maksimal. 

Menurut Rivai (2018:839), motivasi adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, 

mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Sedangkan 

menurut Samsudin (2017:81), motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri 

karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. 

Menurut Winardi (2018:6) bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada 

di dalam diri seorang manusia, yang dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh 

sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter dan imbalan non 

moneter, yang dapat mempengaruhi hasil kinerjanya secara positif atau negatif. 

Sedangkan yang dikemukakan oleh Surtisno (2018:115) pengertian motivasi adalah 

mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja 

keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan 

perusahaan. 

Jadi, motivasi kerja adalah suatu kondisi yang menimbulkan dorongan atau 

membangkitkan Disiplin Kerja seorang karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Motivasi 

seorang pekerja untuk bekerja biasanya merupakan hal yang rumit, karena motivasi itu 

melibatkan faktor-faktor individual dan faktor- faktor organisasional. 

Menurut Siagian (2017:277) menyatakan Pengawasan adalah keseluruhan upaya 

pengamatan pelaksanaan kegiatan operasional guna menjamin bahwa sebagaian kegiatan 

tersebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Handoko (2018:84) 

Pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan atau mengukur apa yang sedang atau sudah 

dilaksanakan dengan kriteria norma standar atau rencana-rencana yang ditetapkan.  

Menurut Yahya dalam Yuliani (2018:5) mengatakan bahwa pengawasan berarti penemuan 

dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai 

dengan yang telah ditetapkan. 

Kinerja merupakan perilaku organisasi yang secara langsung berhubungan dengan 

produksi barang atau jasa. Pengertian kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Informasi tentang kinerja organisasi merupakan 

suatu hal yang sangat penting digunakan untuk mengevaluasi apakah proses kerja yang 

dilakukan dalam organisasi selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang di harapkan atau 

belum. Akan tetapi dalam kenyataannya banyak organisasi yang justru kurang atau bahkan tidak 

jarang ada yang tidak mempunyai informasi tentang kinerja dalam organisasinya. 

Menurut Wibowo (2016:7), kinerja berasal dari pengertian performance, ada pula yang 

memberikan pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja, namun sebenarnya 

kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana 

proses pekerjaan berlangsung. 
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METODE PENELITIAN 

Sifat penelitian ini adalah assosiatif. Menurut Sugiyono (2017:5) “Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih”. 

Penelitian asosiatif merupakan penelitian untuk mengetahui pengaruh dua variabel (atau lebih) 

tersebut. Dimana pengaruh variabel dalam penelitian akan dianalisis dengan menggunakan 

ukuran-ukuran statistika yang relevan atas data tersebut untuk menguji hipotesis. Penelitian ini 

di laksanakan pada karyawan Lotte Mart  cabang Pasar Rebo di Jakarta Timur, yang beralamat 

di Jl. Lingkar Luar Selatan Kav. 5&6, RT.7/RW.3, Susukan, Kec. Ciracas, Kota Jakarta Timur, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13750. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan selama 4 bulan 

terhitung dari bulan Septermber sampai dengan bulan Desember 2024 hingga data dan informasi 

yang berkaitan dengan penelitian ini terpenuhi. 

Menurut Sugiyono (2017:80) populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan Pada PT Lotte Mart Indonesia Cabang Pasar Rebo di Jakarta Timur 

yang berjumalah 62 karyawan pada bulan Juli 2024. 

Menurut Sugiyono (2017:81) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh. 

Menurut Sugiyono (2017:83) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan kata lain sampling jenuh bisa disebut 

dengan sensus, dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Yaitu 62  karyawan 

PT Lotte Mart Indonesia Cabang Pasar Rebo di Jakarta Timur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada Lotte Mart Cabang Pasar Rebo di Jakarata 

Timur, yang menjadikan seluruh populasi karyawan sebagai sampel yaitu sebanyak 62 orang. 

 

Tabel 1 Karakter Respon Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, jumlah responden laki-laki sebanyak 39 orang atau 

62,9%, sedangkan responden perempuan berjumlah 23 orang atau 37,1%. 
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Tabel 2 Karakter Respon Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, responden dengan rentang usia 17-25 tahun 

berjumlah 47 orang atau 75,8%. Responden yang berusia 26-35 tahun sebanyak 15 orang atau 

24,2%, sedangkan responden dengan usia 36-45 tahun dan di atas 45 tahun tidak ada atau 0%. 

 

Tabel 3 Karakter Respon Berdasarkan Pendidikan 

                                                                                                                  
 

Berdasarkan pada tabel di atas, responden yang berpendidikan SMK/SMA sebanyak 38 

orang atau 61,2%, yang berpendidikan Diploma/DIII sebanyak 1 orang atau 1,7%, yang 

berpendidikan Sarjana sebanyak 23 orang atau 37,1%. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Reabilitas Variabel Motivasi Kerja (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, variabel motivasi kerja dinyatakan reliabel karena nilai rhitung 

sebesar 0,763 lebih besar dari batas minimal 0,6, sehingga dapat disimpulkan instrumen tersebut 

handal. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Reabilitas Variabel Pengawasan Kerja (X2) 
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Berdasarkan tabel tersebut, variabel pengawasan kerja dinyatakan reliabel karena nilai 

rhitung sebesar 0,815, yang melebihi batas minimal 0,6, sehingga instrumen pengukuran tersebut 

dapat dianggap valid dan dapat dipercaya. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Reabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa variabel kinerja karyawan dinyatakan reliabel, 

karena rhitung lebih besar dari pada 0,6 yaitu 0,897 > 0,6 dinyatakan reliabel. 

 

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,091 yang melebihi 

batas kritis 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa residual dalam model penelitian ini 

terdistribusi secara normal. Selain itu, grafik probability plot memperlihatkan bahwa titik-titik 

residual tersebar mengikuti garis diagonal, yang mengindikasikan distribusi residual yang 

normal. 

 

Tabel 8 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang tercantum pada tabel di atas, nilai Tolerance 

untuk variabel motivasi dan pengawasan kerja masing-masing sebesar 0,792, yang masih berada 
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di bawah batas maksimum 1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel 

tersebut adalah 1,262, yang juga berada di bawah ambang batas 10. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari masalah 

multikolinearitas. 

 

Tabel 9 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji Glejser yang disajikan pada tabel di atas, variabel motivasi (X1) 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,074, sedangkan variabel disiplin (X2) sebesar 0,483. 

Karena kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari batas kritis 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

 

Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Motivasi (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis regresi sederhana yang mengkaji pengaruh variabel motivasi kerja (X1) 

terhadap kinerja karyawan (Y) memperlihatkan bahwa koefisien regresi motivasi sebesar 0,418 

dengan nilai t sebesar 8,167 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,001. Karena nilai signifikansi ini lebih 

kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Konstanta regresi yang diperoleh sebesar 21,418 mengindikasikan bahwa 

ketika nilai motivasi kerja sama dengan nol (X1 = 0), maka prediksi nilai kinerja karyawan sebesar 

21,418. Selain itu, koefisien beta standar sebesar 0,726 menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara motivasi kerja dan kinerja karyawan. 
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Tabel 10 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Variabel Pengawasan Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian regresi sederhana terhadap pengaruh variabel pengawasan kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,435 dengan nilai t 

sebesar 10,787 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,001. Karena nilai signifikansi ini jauh lebih kecil dari 

0,05, dapat disimpulkan bahwa pengawasan kerja memiliki pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Konstanta regresi sebesar 20,713 mengindikasikan bahwa apabila 

nilai pengawasan kerja sama dengan nol (X2 = 0), maka nilai kinerja karyawan diperkirakan 

sebesar 20,713. Selain itu, koefisien beta standar sebesar 0,812 menegaskan bahwa pengawasan 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

 

Tabel 11 Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Motivasi  Kerja (X1), dan Variabel 

Pengawasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Nilai konstanta sebesar 17.096 diartikan bahwa jika variabel motivasi kerja (X1) dan 

pengawasan kerja (X2) tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 17.096  point. 

b. Nilai motivasi kerja (X1) adalah 0,219 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel pengawasan kerja (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel motivasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,219 point. 

c. Nilai pengawasan kerja (X2) 0,316 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel motivasi kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

pengawasan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawa 

(Y) sebesar 0,316 point. 
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Tabel 12 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai thitung sebesar 8,176 yang 

lebih besar daripada nilai ttabel sebesar 2,001. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 

0,001, lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima, yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT Lotte Mart Indonesia Cabang Pasar Rebo, Jakarta Timur. 

 

Tabel 13 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pengawasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, nilai thitung sebesar 10,787 lebih besar 

dibandingkan nilai ttabel sebesar 2,001. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari 

0,05. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H2 diterima, yang menandakan bahwa pengawasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Lotte Mart Indonesia Cabang Pasar 

Rebo, Jakarta Timur. 

 

Tabel 14 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Motivasi (X1) dan Pengawasan Kerja 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau 90,422 

> 3,15. Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,001 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara motivasi dan pengawasan kerja terhadap kinerja karyawan 

Pada PT Lotte Mart Indonesia Cabang Pasar Rebo di Jakarta Timur. 

 

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, motivasi kerja (X1) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di PT Lotte Mart Indonesia Cabang Pasar Rebo 

di Jakarta Timur, dengan koefisien regresi sebesar 0,418 dan nilai signifikansi 0,001, yang 

lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kerja akan berdampak 

positif pada kinerja karyawan. Analisis koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang 

rendah antara motivasi kerja dan kinerja karyawan, dengan nilai r sebesar 0,726. Selain itu, 

hasil uji determinasi menunjukkan bahwa motivasi kerja menyumbang sebesar 52,6% 

terhadap kinerja karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan signifikan, namun kontribusinya relatif kecil dibandingkan dengan 

faktor lain yang mungkin lebih dominan.  

2. Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, variabel pengawasan kerja (X2) memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) di PT Lotte Mart 

Indonesia Cabang Pasar Rebo, Jakarta Timur. Koefisien regresi sebesar 0,435 dengan nilai 

signifikansi 0,001 menunjukkan bahwa setiap peningkatan pengawasan kerja akan 

berdampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,812 mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara pengawasan 

kerja dan kinerja karyawan. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi mengungkapkan 

bahwa pengawasan kerja memberikan kontribusi sebesar 66% terhadap variabilitas kinerja 

karyawan, sedangkan sisanya sebesar 34% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini. Temuan ini menegaskan bahwa 

pengawasan kerja merupakan salah satu faktor utama yang berperan dalam peningkatan 

kinerja karyawan pada perusahaan tersebut. 

3. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja (X1) dan 

pengawasan kerja (X2) secara simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (Y) di PT Lotte Mart Indonesia Cabang Pasar Rebo, Jakarta Timur. Persamaan 

regresi yang diperoleh mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-

sama mampu memprediksi kinerja karyawan, dengan kontribusi yang lebih besar berasal 

dari variabel pengawasan kerja. Nilai koefisien korelasi simultan sebesar 0,868 

memperlihatkan adanya hubungan yang kuat antara motivasi dan pengawasan kerja 

terhadap kinerja karyawan. Selain itu, hasil uji koefisien determinasi mengungkapkan 

bahwa 75,4% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel 

motivasi dan pengawasan kerja, sementara sisanya sebesar 24,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Temuan tersebut menegaskan bahwa 

motivasi dan pengawasan kerja merupakan faktor utama yang secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan di perusahaan tersebut. 
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